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METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah citra merek
Haagen Dazs. Subyek penelitian yang diambil adalah konsumen es krim
Haagen Dazs.

Peneltian dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner dimal Kelapa

Gading, Jakarta Utara pada periode Juni 2013 — Agustus 2013.

Metode Penelitian
Ada delapan perspektif metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menurut C William Emory dan Donald R Cooper
(1996:123), yaitu :
1. Berdasarkan tingkat perumusan masalah
Penelitian ini termasuk penelitian formal ( studi formal) karena
bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan —
pertanyaan penelitian yang diajukan.
2. Berdasarkan metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara survei,
dimana data yang diperoleh berasal dari kuesioner yang dibagikan
kepada para responden.
3. Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel—

variabel
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Peneliti menggunakan desain ex post facto yang digunakan bilamana
kita ingin mengetahui apakah variabel — variabel tertentu
mempengaruhi variabel — variabel lain.

Berdasarkan tujuan peneliti

Jenis penelitian yang digunakan adalah kausal, karena bertujuan untuk
menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen yang akan diteliti.

Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini merupakana cross sectional design, karena dilaksanakan
satu kali dan mencerminkan “Potret” dari suatu keadaan pada satu saat
tertentu.

Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan

Penelitian ini berupa studi statistik karena lebih mementingkan
keleluasaan dan bukan kedalaman. Studi ini berusaha untuk
mengetahui ciri — ciri populasi melalui penarikan kesimpulan secara
inferensi berdasarkan ciri — ciri sampel.

Berdasarkan lingkungan peneliti

Peneliti melakukan penelitian bisnis di lapangan dimana desain yang
digunakan berbeda, sejalan dengan kondisi lingkungan aktual atau
kondisi lingkungan aktual atau kondisi— kondisi yang lain.
Berdasarkan persepsi subjek mengenai penelitian

Dalam penelitian ini persepsi subjek yang diusahakan adalah subjek
yang tidak merasa ada penyimpangan dari situasi sehari hari sampai
subjek merasa ada penyimpangan, tetapi tidak dikaitkan dengan

peneliti
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel citra merek

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Citra Merek

(319 uery yimy exIew.Iou| Uep siusig 3n3sUI) DX (8141w exdid e (J)

Variabel Dimensi Indikator
Citra Merek 1. Atribut a. Bahan baku yang berkualitas
Produk b. Rasa yang bervariasi
c. Kelembutan es krim
d. Kemasan yang menarik
2. Atribut tidak a. Persepsi Konsumen
berwujud b. Kesan Nilai
3. Manfaat bagi a. Manfaat rasional
pelanggan b. Manfaat psikologis
4. Harga a. Harga yang terjangkau
b. Harga yang sesuai dengan
kualitas
5. Pengguna a. Tipe pengguna
b. Kalangan pengguna
6. Gayahidup | Aktivitas dan minat konsumen
7. Kelas Haagen Dazs menurut kelas produknya
produk
8. Pesaing a. Keunggulan bersaing

b. Berbeda dari pesaing

91D uenj JIM) exjljewioju] uep siusig amisuj
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Operasional Variabel Keputusan Pembelian

Tabel 3.2

Variabel Dimensi Indikator
Keputusan Perilaku a. Pembelian ulang
Pembelian Pembelian b. Pembelian jangka panjang

D. Teknik Pengumpulan Data

m

F.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner ke 150 responden, yaitu

konsumen es krim Haagen Dazs di mal Kelapa Gading.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non probabilitiy sampling dengan menggunakan teknik judgement
sampling yang menggunakan pertimbangan tertentu. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini penulis telah menetapkan bahwa sampel yang akan
diambil adalah para konsumen es krim Haagen Dazs di mal Kelapa

Gading, dengan jumlah 150 orang.

Teknik Analisis Data

1. Tabulasi Sederhana

Tabulasi sederhana digunakan untuk mengetahui profil responden.
Data profil
rseponden dari penelitian ini berupa jenis kelamin, usia, pekerjaan,
pembelian es krim dalam satu bulan,

perhitungannya adalah dengan menggunakan rumus frekuensi relatif

demografi

sebagai berikut:

akan dihitung dalam presentase.

dan pendidikan. Cara
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Fr = Jumlilah Responden X 100°¢

Total Responden

2. Rentang Skala
Rentang skala digunakan untuk menentukan secara pasti nilai skor
setiap variabel dalam suatu rentang tertentu rentang skala berupa bobot
terhadap alternatif jawaban, terdiri dari 1-5 yang melambangkan posisi
di daerah yang sangat negative ke daerah yang sangat positif. Rentang
skala digunakan untuk mengintepretasikan tingkat kepentingan.

Cara perhitungannya adalah sebagai berikut:

Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
Interval =

Banyaknya kelas

Maka rentang skala penilaian yang didapat yaitu:

Hingga rentang skala adalah :
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1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 - 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 - 5,00 = Sangat Setuju (SS)

‘ STS ‘ TS ‘ N ‘ S ‘ SS .

1,0 1,8 2,6 3,4 4,2 50

Cara perhitungan skala likert ini menggunakan rumus skor rata-rata
dengan menjalankan seluruh perkalian antara nilai data dengan bobot,
kemudian dibagi dengan jumlah total frekuensi.

Rumus skor rata-rata adalah sebagai berikut :

_Yfiwi

n

X

Dimana :
X : skor rata-rata
fi: frekuensi

Wi: bobot masing —masing pertanyaan

a : total jumlah frekuensi

3. Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk megetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena
dianggap tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik yang

dapat dilakukan secara manual atau dukungan komputer, misalnya
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melalui bantuan paket komputer SPSS.

Ada beberapa tahapan dalam melakukan uji validitas secara manual.
Pertama dilakukan uji coba kuesioner, lalu kuesioner yang tekah diuji
dibuatkan tabel tabulasi jawabannya, lalu dihitung korelasinya.

Menghitung korelasi antar data pada masing — masing pertanyaan
dengan skor total, memakai rumus korelas product moment, yang

rumusnya seperti berikut :

n(Xxy) — ExXy)
Vngx? — (02][nLy? — (Iy)?]

Dimana:
r = korelasi instrumen
X = skor tiap pertanyaan / item
y = skor total
n = jumlah responden
Jika koefisien korelasi(r) yang diperoleh > koefisien korelasi Pearson
Product Moment maka butir pertanyaan dinyatakan valid.
Uji Reabilitas
Pada uji reabilitas, penulis menggunakan uji Cronbach ‘s Alpha. Uji
reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam

hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali.
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Rumusnya ditulis sebagai berikut:

r o= 1-—

k Y S%,
k—1 S2

Keterangan:
ra = reliabilitas instrumen

k  =jumlah pertanyaan

Zszb:jumlah varians butir

S,2 = Varians total

Dan rumus varians yang digunakan:

ZXE _@ij

_ N
S = N

S =varians

n =jumlah responden

x =nilai skor yang dipilih ( total nilai dari nomor — nomor butir
pertanyaan)

Uji Asumsi Klasik

Regresi yang baik adalah resgresi yang BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator), yaitu prediksi linear yang itdak bias. Supaya BLUE maka
harus memenuhi kriteria dalam uji asumsi Kklasik ini adalah uji
normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi.
Tetapi dalam penelitian ini tidak dilakukan uji multikolinieritas karena
penelitian ini hanya terdapat satu variabel independen, tujuan uji

multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah model regresi yang



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

diajukan telah ditemukan korelasi yang kuat antar variabel independen,
dan pada penelitian ini juga tidak dilakukan autokorelasi. Menurut
Jakaria, dkk (2005:123), yaitu permasalahan autokorelasi hanya
relevan digunakan jika data yang digunakan adalah time series,
sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross
section.
a. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas residual digunakan untuk melihat apakah residual
yang dihasilkan dalam metode regresi berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki
residual yang berdistribusi normal. Uji asumsi klasik pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
HO: residual data berdistribusi normal
Ha: residula data tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan:
Terima HO bila probabilitas > 0,05
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut
homoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya
homoskedastisitas. Uji homoskedastisitas dalam pengujian ini

menggunakan uji korelasi Spearman
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Hipotesis:
HO : p = 0 ( tidak terjadi heteroskedastisitas)
Dasar pengambilan keputusan:
Terima HO bila probabilitas > 0,05
Tolak HO bila probabilitas < 0,05
Analisis Regresi

Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengejar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh
ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)
dinamakan analisis regresi linear sederhana.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah citra merek (X) dan
variabel terikatnya adalah keputusan pembelian (YY)
Analisis regresi sederhana lazim dikemukakan dalam bentuk

persamaan :

y=a+bx

Dimana:
y = variabel dependen/terikat yang akan diprediksi
X = variabel independen/bebas yang akan digunakan untuk
memprediksi y
a = konstanta
b = koefisien regresi untuk variabel X
Beberapa pengujian yang perlu dilakukan untuk hasil

persamaan regresi adalah:
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a. Koefisien deteminasi (RZ)

Menurut Imam Ghozali (2006: 87) koefisien determinasi ini
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara 0 dan 100%. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan
nilai yang mendekati 100% berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada dalam selang 0% < RZS 100%, dimana:

Q). RZ = 0, berarti variabel independen (X) tidak memiliki

kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen ().

(2). RZ = 1, berarti variabel independen (X) secara sepenuhnya

mampu menjelaskan variabel dependen ().

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F ini  dilakukan untuk  mengetahui  apakah
semua variabel independen yang dimasukan dalam model
mempunyai  pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Imam Ghozali, 2006: 91). Pada uji F dapat dilihat
signifikasi model regresi, apakah model regresi penelitian
tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya

menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:
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Ho:pB1 =0
Ha: tidak semua Bj =0
i=1
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang
berarti model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y
2. Jika nilai Sig. > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho,
yang berarti model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk
memprediksi Y.
C. Uji Signifikan Koefisien Regresi
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Imam Ghozali, 2006: 91). Hipotesis statistik dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ho: Bi <0
Ha: Bi >0
1=1,2,3
Dasar pengambilan keputusan:
1. Dari tabel coeficient diperoleh nilai t hitung dan sig t untuk masing-
masing variabel independen yang diuji
2. Bandingkan nilai sig t ( one tailed) dengan o = 0,05
(a.)Jika nilai Sig. < o atau t hitung > t tabel, maka tolak Ho, yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
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